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ABSTRAK

Konveksi X merupakan sebuah usaha konveksi rumahan yang memproduksi
berbagai jenis pakaian. Sepanjang tahun 2024, hasil produksi Konveksi X tidak
mampu memenuhi jumlah pesanan dari konsumen secara tepat waktu dan
berdampak pada keterlambatan pengiriman produk. Keterlambatan ini
menimbulkan komplain dari konsumen, ditambah adanya produk cacat yang lolos,
sehingga menambah beban kerja ulang. Berdasarkan permasalahan tersebut maka
pada penelitian ini dilakukan pengukuran dan analisis produktivitas terhadap proses
produksi di Konveksi X dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian
produktivitas dan apa saja faktor penyebab permasalahan tersebut. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Objective Matrix (OMAX) yang didukung
dengan Analytical Hierarchy Process (AHP), Traffic Light System (TLS), dan
diagram fishbone. Kriteria pengukuran produktivitas mencakup dua kriteria
efisiensi, yaitu waktu kerja (rasio 1) dan energi listrik (rasio 2), dua Kriteria
efektivitas, yaitu pencapaian produksi (rasio 3) dan kualitas produk (rasio 4), serta
satu kriteria inferensial, yaitu kehadiran tenaga kerja (rasio 5). Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai produktivitas tertinggi terjadi pada bulan Maret sebesar
596, sedangkan produktivitas terendah berada pada bulan Juni sebesar 119.
Penurunan produktivitas tersebut disebabkan oleh rendahnya level performansi
rasio 1, 2, dan 3 yang berada di bawah rata-rata dan termasuk kategori merah
(kondisi buruk/belum mencapai target). Oleh karena itu, melalui penelitian ini juga
disusun usulan perbaikan yang sesuai berdasarkan analisis faktor penyebab masalah
pada diagram fishbone. Dari usulan tersebut, diketahui prioritas perbaikan berada
pada aspek manusia dengan mempertimbangkan biaya, kesiapan SDM/alat, dan
kemudahan implementasi.

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP), Fishbone, Objective Matrix
(OMAX), Produktivitas, Traffic Light System (TLS)
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ABSTRACT

Konveksi X is a home-based garment manufacturing business that produces various
types of clothing. Throughout 2024, Konveksi X's production output was unable to
meet consumer orders on time, resulting in product delivery delays. These delays
led to complaints from consumers, compounded by defective products that slipped
through, thereby increasing the workload. Based on these issues, this study
conducted measurements and analyses of productivity in Konveksi X's production
processes to determine the level of productivity achievement and the factors causing
the problems. The methods used in this study were the Objective Matrix (OMAX),
supported by the Analytical Hierarchy Process (AHP), Traffic Light System (TLS),
and fishbone diagram. The productivity measurement criteria include two
efficiency criteria, namely working time (ratio 1) and electrical energy (ratio 2),
two effectiveness criteria, namely production achievement (ratio 3) and product
quality (ratio 4), and one inferential criterion, namely workforce attendance (ratio
5). The analysis results show that the highest productivity value occurred in March
at 596, while the lowest productivity was in June at 119. This decline in productivity
was caused by the low performance levels of ratios 1, 2, and 3, which were below
average and categorized as red (poor condition/not meeting targets). Therefore,
through this study, improvement proposals were also formulated based on the
analysis of the causes of the problem in the fishbone diagram. From these
proposals, it was found that the priority for improvement was in the human aspect,
considering costs, human resource/equipment readiness, and ease of
implementation.

Keywords: Analytical Hierarchy Process (AHP), Fishbone, Objective Matrix
(OMAX), Productivity, Traffic Light System (TLS)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi persaingan industri yang semakin ketat, perusahaan tidak
hanya dituntut menghasilkan produk berkualitas tinggi, tetapi juga harus mampu
bekerja secara cepat dan efisien untuk memenuhi permintaan konsumen. Salah satu
hal penting yang perlu diperhatikan perusahaan dalam rangka persaingan bisnis
yang kompetitif adalah produktivitas (Novarika et al., 2024). Produktivitas
merupakan perbandingan (rasio) antara jumlah input yang digunakan dan output
yang dihasilkan dalam produk barang atau jasa (Mukti et al., 2021). Pengukuran
produktivitas dilakukan dengan membandingkan kinerja aktual saat ini dengan
target atau standar yang harus dicapai perusahaan (Sudiman & Fahrudin, 2021).
Pramestari (2018) menjelaskan bahwa pengukuran produktivitas akan mendorong
munculnya tindakan yang bersifat kompetitif berupa upaya-upaya yang dilakukan
secara terus menerus.

Pada praktiknya, pengukuran produktivitas penting dilakukan oleh
perusahaan. Salah satunya adalah Konveksi X yang merupakan salah satu industri
konveksi~ rumahan yang ‘memproduksi berbagai 'jenis pakaian ‘Sesuai dengan
permintaan konsumen. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa konveksi ini
memiliki target capaian produksi minimum setiap bulan. Namun, pada
kenyataannya konveksi tidak selalu dapat memenuhi target yang telah ditetapkan.

Adapun capaian target selama tahun 2024 di Konveksi X adalah sebagai berikut.
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Gambar 1.1. Pencapaian Target Produksi Konveksi X 2024
Sumber: Konveksi X (2025)

Berdasarkan Gambar 1.1, sumbu X menunjukkan periode bulanan dari
Januari hingga Desember 2024, sedangkan sumbu Y menunjukkan jumlah output
produksi dalam satuan pcs. Pada grafik tersebut terlihat bahwa terdapat delapan
periode yang tidak memenuhi target produksi minimal sebesar 3.000 pcs. Selama
ini Konveksi X menerapkan sistem make to order sehingga kuantitas produksi yang
dihasilkan menyesuaikan dengan pesanan yang masuk setiap bulannya. Berikut

adalah grafik jumlah produksi Konveksi X pada tahun 2024.
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Gambar 1.2. Perbandingan Produksi Aktual dan Produksi Rencana Konveksi X
Sumber: Konveksi X (2025)



Berdasarkan Gambar 1.2, diketahui jumlah produksi yang harus diselesaikan
setiap bulan tidak tetap karena dipengaruhi oleh ketidakpastian permintaan
konsumen. Meskipun terdapat periode yang mencapai target minimum, produksi
aktual masih belum mampu memenuhi jumlah produksi rencana. Bahkan ketika
jumlah produksi di bawah target minimum, keterlambatan produksi dan pengiriman
tetap terjadi. Kondisi tersebut menyebabkan pesanan konsumen tidak terpenuhi
tepat waktu sehingga beban produksi terus bertambah setiap bulannya. Akibatnya,
produk yang seharusnya telah selesai dikirim masih berada dalam tahap produksi.
Keterlambatan ini menimbulkan komplain dari konsumen, ditambah keluhan
mengenai produk cacat yang lolos dari proses quality control dan harus
dikembalikan untuk diperbaiki. Hal ini menunjukkan adanya kelemahan dalam
pengawasan kualitas yang dapat mengganggu arus pengiriman dan meningkatkan
beban kerja ulang. Kondisi ini mencerminkan produktivitas kerja yang belum
optimal, baik dari sisi waktu maupun kualitas. Keterlambatan dan kelolosan produk
cacat menandakan bahwa penggunaan sumber daya belum efisien.

Namun, tanpa dilakukan pengukuran yang terstruktur, perusahaan akan
kesulitan.mengidentifikasi ‘secara pasti di_bagian_mana letak permasalahan utama,
apakah dari sisi tenaga kerja, metode kerja, bahan, atau'manajemen waktu. Salah
satu cara untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan tersebut adalah
melalui hasil pengukuran produktivitas (Mulyadi, 2007). Dalam mengukur dan
mengevaluasi tingkat produktivitas di perusahaan, diperlukan metode yang tidak
hanya melihat output dari sisi kuantitas, tetapi juga mempertimbangkan faktor lain
yang memengaruhi hasil kerja, seperti tenaga kerja dan penggunaan energi. Oleh

karena itu, berdasarkan kondisi di Konveksi X, maka diperlukan upaya pengukuran



produktivitas secara objektif dan menyeluruh, yaitu dengan menggunakan metode
Objective Matrix (OMAX).

Pramestari (2018) menjelaskan bahwa OMAX adalah metode untuk
mengukur produktivitas total yang menggabungkan beberapa ukuran keberhasilan
atau kriteria produktivitas, setiap kriteria sudah diberi bobot sesuai tingkat
kepentingannya dalam perusahaan. Konveksi X memiliki satuan input dan output
produksi yang berbeda-beda, seperti waktu kerja (jam), tenaga kerja (orang), listrik
(kwh), dan produk (pcs). Menurut Setiowati (2017), metode OMAX memiliki
karakteristik yang memungkinkan kriteria produktivitas dengan satuan berbeda
disamakan ke dalam satu ukuran. Dengan demikian, metode ini dipilih karena
sesuai dengan karakteristik konveksi yang menggunakan sumber daya (input) yang
berbeda.

Pada penelitian ini, untuk menentukan indikator yang memiliki pengaruh
paling besar terhadap produktivitas, digunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Menurut Setiawan & Wahyuni (2022), AHP merupakan metode
yang membantu menentukan prioritas dari beberapa pilihan dengan cara
membandingkan satu per satu secara berpasangan. Melalui perbandingan tersebut,
nilai dapat diberikan secara lebih objektif dan-disesuaikan dengan penilaian pihak
terkait. Setelah semua indikator dinilai, analisis dilanjutkan menggunakan Traffic
Light System (TLS) untuk mengategorikan kriteria dengan performa terendah,
kemudian dilakukan identifikasi terhadap kriteria tersebut dengan diagram fishbone
untuk mengetahui akar penyebab dari permasalahan produktivitas. Diagram ini
mengelompokkan penyebab berdasarkan lima faktor utama, yaitu mesin, metode,

material, tenaga kerja, pengukuran, dan lingkungan (Monoarfa et al., 2021).



Penelitian pengukuran produktivitas oleh Triastuti et al. (2021), dilakukan
menggunakan metode OMAX, AHP, TLS, dan diagram fishbone menghasilkan
analisis kinerja produksi industri boneka dengan perhitungan OMAX dan AHP
menunjukkan performansi tertinggi berada di bulan Februari 2021, sedangkan
terendah terjadi di bulan April 2020. Melalui metode TLS dan diagram fishbone,
diketahui bahwa indikator penggunaan material menjadi faktor utama penurunan
produktivitas. Oleh karena itu, berdasarkan efektivitas dari keempat metode
tersebut, penelitian ini menggunakan OMAX untuk mengukur produktivitas, TLS
untuk menganalisis hasil pengukuran, fishbone untuk menganalisis faktor penyebab
penurunan produktivitas, dan AHP sebagai pembobotan kriteria produktivitas serta
penentu prioritas usulan dalam upaya meningkatkan produktivitas di Konveksi X.
1.2. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Berapatingkat produktivitas pada bagian produksi di Konveksi X yang diukur
menggunakan OMAX?

2. Apa saja faktor yang memengaruhi turunnya produktivitas di Konveksi X?

3. Apa usulan " perbaikan 'yang - dapat ~diberikan © untuk_ meningkatkan

produktivitas di' Konveksi X?

4.  Usulan perbaikan manakah yang menjadi prioritas untuk diterapkan di

Konveksi X berdasarkan hasil analisis AHP?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengukur tingkat produktivitas pada bagian produksi di Konveksi X

menggunakan metode OMAX.



Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penurunan produktivitas

di Konveksi X.

3. Memberikan usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
produktivitas di Konveksi X.

4. Menentukan prioritas usulan perbaikan berdasarkan pertimbangan kondisi di
Konveksi X.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.  Dapat mengetahui seberapa besar tingkat produktivitas di Konveksi X yang
dihitung menggunakan metode OMAX.

2. Dapat mengetahui indikator atau kriteria apa saja yang paling berpengaruh
terhadap produktivitas di Konveksi X.

3. Dapat memberikan usulan perbaikan sebagai solusi untuk meningkatkan
produktivitas di Konveksi X berdasarkan analisis hasil.

1.5. Batasan Penelitian
Adapun batasan yang dilakukan dalam penglitian ini sebagai berikut.

1.  Penelitian dilakukan'di bagian produksi Konveksi X.

2. Responden dalam penelitian adalah kepala produksi yang memiliki
pemahaman mendalam tentang tahap produksi.

3.  Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis periode

Januari 2024 hingga Desember 2024.



1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian yang dilakukan disusun dari lima bab. Dalam bab satu
mendefinisikan uraian latar belakang berupa alasan pemilihan metode OMAX,
AHP, TLS, dan Diagram Fishbone di Konveksi X, pertanyaan penelitian didasarkan
dari latar belakang yang dibuat, tujuan penelitian, manfaat, batasan penelitian, dan
sistematika penulisan yang digunakan. Bab dua mendefinisikan penelitian
terdahulu yang sudah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan tugas akhir ini, serta
teori yang menjadi acuan dan analisis produktivitas untuk memecahkan masalah.
Bab tiga berisi uraian metode penelitian, seperti objek penelitian, metode
pengumpulan data, validitas data, variabel penelitian, model analisis data, serta
diagram alir dari penelitian dalam menganalisis produktivitas. Bab empat
mencakup pengolahan data dan analisis hasil hingga implikasi manajerial. Terakhir,

bab lima berisi kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1.

Tingkat produktivitas pada bagian produksi di Konveksi selama tahun 2024
mengalami fluktuasi setiap periodenya berdasarkan hasil perhitungan
OMAX. Produktivitas tertinggi dicapai pada bulan Maret sebesar 596,
sedangkan produktivitas terendah terjadi pada bulan Juni sebesar 119. Nilai
produktivitas pada bulan lainnya adalah Januari sebesar 278, Februari sebesar
305, April sebesar 324, Mei sebesar 267, Juli sebesar 299, Agustus sebesar
334, September sebesar 360, Oktober sebesar 314, November sebesar 303,
dan Desember sebesar 356.

Faktor-faktor yang memengaruhi penurunan produktivitas di Konveksi
dianalisis menggunakan metode TLS dan diagram fishbone. Hasil analisis
TLS menunjukkan bahwa rasio 1 (produktivitas waktu kerja), rasio 2
(produktivitas energi fistrik), dan rasio 3 (produktivitas pencapaian produksi)
memiliki- nilai di bawah pencapaian rata-rata ‘dengan-7 sampai 9 periode
berada pada kategori merah (kondisi buruk). Adapun faktor penyebab
rendahnya produktivitas yang dianalisis menggunakan diagram fishbone
disebabkan oleh lima faktor, yaitu manusia, material, mesin, metode, dan
lingkungan.

Usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas

di Konveksi X mencakup lima aspek, yaitu: (1) aspek manusia, dengan
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5.2.

pemberian insentif, sistem reward, papan target harian, serta pengaturan
lingkungan kerja yang lebih kondusif, (2) aspek material, melalui
pemeriksaan bahan baku secara tertulis, pemisahan bahan rusak, dan penataan
penyimpanan, (3) aspek mesin, dengan penjadwalan perawatan rutin,
pelaporan gangguan secara cepat, serta penataan alat bantu kerja, (4) aspek
metode, melalui pengawasan kehadiran dan pengendalian penggunaan listrik,
serta (5) aspek lingkungan, dengan penambahan pelindung panas seperti
kanopi, pemasangan exhaust fan, dan atap transparan untuk pencahayaan
alami.

Prioritas usulan perbaikan berdasarkan kondisi di Konveksi X ditentukan
menggunakan metode AHP. Hasil analisis menunjukkan bahwa usulan pada
aspek manusia memiliki bobot prioritas tertinggi sebesar 42%. Aspek ini
dinilai paling realistis untuk diterapkan karena tidak memerlukan biaya besar,
dapat dilakukan dengan sumber daya yang sudah tersedia, serta mudah
diimplementasikan dalam sistem kerja yang telah berjalan.

Saran Penelitian Selanjutnya

Saran untuk penelitian Selanjutnya adalah supaya usulan perbaikan yang telah

disusun‘dapat-diterapkan secara langsung di perusahaan. Denganadanya penerapan

tersebut, evaluasi terhadap perubahan tingkat peroduktivitas sebelum dan sesudah

perbaikan dapat dilakukan, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran

nyata dampak dari setiap usulan yang diberikan.
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